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ABSTRAK

Mustofa, Muhammad Hasan. 2025. Pengaruh Kecerdasan Emosional
Self-Awareness Terhadap Kemampuan Bernalar Kritis Siswa Kelas
VIII Pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban Kabupaten
Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. M. Yasin
Abidin, M.Pd

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Self-Awareness, Kemampuan
Bernalar Kiritis, Skripsi

Kemampuan bernalar kritis merupakan keterampilan penting
yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan zaman,
khususnya di era post-truth yang dipenuhi oleh informasi tanpa
kejelasan fakta. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Salah satu faktor
yang diduga mempengaruhi kemampuan ini adalah kecerdasan
emosional, khususnya aspek self-awareness atau kesadaran diri, yang
berperan dalam membantu siswa mengenali dan mengelola emosi serta
merefleksikan pola pikir dan perilaku..

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana tingkat kecerdasan emosional self-awareness
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Reban? (2) Bagaimana kemampuan
bernalar kritis siswa dalam pembelajaran PAI? dan (3) Apakah terdapat
pengaruh antara kecerdasan emosional self-awareness terhadap
kemampuan bernalar kritis siswa? Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab ketiga rumusan masalah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Ex post facto. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket
kepada 66 siswa kelas VIII yang dipilih dengan teknik simple random
sampling melalui rumus slovin. Data dianalisis menggunakan uji
validitas, reliabilitas, uji prasyarat analisis (normalitas, linearitas, dan
heteroskedastisitas), serta uji regresi linier sederhana untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional self~-awareness siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Reban tergolong dalam kategori sedang sebanyak 69,7%
siswa.dengan rata-rata 61,12 Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kesadaran diri yang cukup baik. Kemudian dalam
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hal kemampuan bernalar kritis siswa sebanyak 53% termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki kemampuan bernalar kritisi yang bagus dengan rata rata 65,12
dari skor maksimal 80. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh X
(Kecerdasan Emosional self~awareness) memiliki nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,005 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,686 yang berarti bahwa 68,6% variasi dalam kemampuan bernalar
kritis siswa dapat dijelaskan oleh tingkat kecerdasan emosional self-
awareness. Sisanya sebesar 31,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kesadaran diri emosional siswa,
maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam berpikir kritis.
khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di
era digital saat ini menunjukkan kemajuan yang signifikan,
khususnya dalam sektor pendidikan. Perkembangan teknologi ini
mempengaruhi gaya mengajar dan materi yang dibawa seperti
media, pendekatan, metode, model dan strategi pembelajaran.
Dengan adanya digitalisasi ini membuat guru dan peserta didik
menjadi lebih mudah dalam memperoleh informasi baru.

Informasi yang mudah diakses pada saat ini, membuat
seseorang dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan data yang
menjadi lebih luas dan mendalam. Akan tetapi informasi yang
disediakan belum tentu sesuai dengan fakta yang sebenarnya bahkan
termasuk informasi palsu yang menyamar menjadi kebenaran ini
disebut era post-truth (Alfaiz et al., 2019:63)

Dalam era post-truth ini yang membuat kebohongan dan
berita palsu seperti misleading,misinformation, dan propaganda
menjadi terlihat seperti berita yang valid, karena mereka memainkan
emosi dan perasaan pembaca atau pendengarnya (Jatmiko, 2019:2).
Hal ini mengakibatkan penyebaran berita hoax menjadi lebih
massive dan sangat rentan akan membuat kegaduhan yang ada di
masyarakat.

Hal ini cukup mengkhawatirkan dalam laporan BPS yang
ditulis oleh Cindy (2021:1) mayoritas peserta didik kita saat ini
secara aktif dalam mengakses sosial media namun sangat sedikit
persentasenya ketika internet ini digunakan sebagai sarana mencari
pengetahuan. Dalam menghadapi hal ini diperlukan sebuah
kemampuan bernalar kritis dari seseorang terutama bagi peserta
didik. Kemampuan ini dapat membantu siswa dalam menyaring
berbagai informasi juga dapat mengambil keputusan yang sesuai
dengan data dan fakta. Peserta didik yang memiliki kemampuan
bernalar kritis akan dapat memanfaatkan peluang dan dapat
menghadapi tantangan global di masa depan.



Berdasarkan pada riset OECD (2023) pada PISA 2022 untuk
kemampuan bernalar kritis peserta didik di Indonesia tergolong
masih rendah yang dibuktikan pada nilai skor 359 dalam hal
membaca dan termasuk peringkat 71 bahkan nilai skor ini lebih
rendah dari PISA 2018 yaitu 371. Berdasarkan pada hasil penelitian
Syahrial (2022:28) level kemampuan peserta didik di Indonesia
dalam mengerjakan soal penalaran dan pemecahan masalah sangat
rendah dengan tidak ada yang sampai pada level 5 dan 6 bahkan
untuk level 2 ke atas tergolong sedikit dan kecil persentasenya.

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan rendahnya
kemampuan bernalar kritis siswa seperti kurang meratanya
pendidikan, lingkungan belajar dan kecerdasan emosional khususnya
kesadaran diri dari peserta didik (Wibowo et al., 2022:159). Untuk
mengatasi hal ini sangat diperlukan perbaikan pendidikan dan
peningkatan kesadaran akan diri yang dapat digunakan untuk
menghadapi permasalahan tersebut.

Kemampuan seseorang dalam mengenali dan menyadari
keadaan dirinya sendiri berarti seseorang tersebut memiliki self-
awareness yang baik. kemampuan self-awareness merupakan salah
satu bagian dari kecerdasan emosional (Akhnaf et al., 2022:113).
Seseorang yang memiliki pemahaman mendalam akan dirinya akan
dapat mewujudkan individu yang cerdas dan juga memiliki
pemikiran yang kritis dalam hal ini memiliki kemampuan untuk
menganalisis informasi secara mendalam serta mengambil
keputusan yang sesuai berdasarkan analisis tersebut.

Pendidikan dalam hal mewujudkan individu yang baik
haruslah melibatkan adanya kecerdasan emosional didalamnya
bukan hanya difokuskan pada kecerdasan intelektual saja, hal ini
diperlukan untuk membentuk pribadi yang memiliki moralitas yang
tinggi, pengetahuan yang mendalam dan mencapai kesuksesan
dalam hidupnya (Nur’aisyah & Djamad, 2019:78). Hal ini selaras
dengan pernyataan Goleman (2000:42) IQ ternyata hanya berperan
kecil dalam menentukan kesuksesan—sekitar 20%—dan sisanya
lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, kecerdasan
emosional, dan lain sebagainya.
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Dalam usaha mewujudkan kesuksesan hidup seorang peserta
didik perlu menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan
emosional pada dirinya untuk dapat mengelola kehidupannya agar
menjadi lebih terarah. Memiliki emosi yang stabil dalam pergaulan
antar siswa sangatlah dibutuhkan karena siswa yang memiliki level
kecerdasan emosional yang tinggi biasanya bisa memiliki
kemampuan bernalar kritis yang baik (Sulistianingsih, 2017:131).
Hal ini disebabkan karena seseorang pada level kecerdasan
emosional yang baik akan memiliki kepekaan kuat terhadap kondisi
emosional orang lain, sehingga mampu menempatkan diri dalam
perspektif mereka, khususnya ketika orang tersebut sedang
membutuhkan bantuan. (Genisa et al., 2021: 289).

Kecerdasan Emosional ini sangatlah penting dalam menaikkan
kemampuan bernalar kritis siswa. Hal tersebut selaras terhadap hasil
penelitian dari Fitriani dan Amalia (2023:407) terdapat signifikansi
hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Leasa (2018:7)
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan bernalar kritis. Perbedaan ini
menimbulkan pertanyaan mengenai apakah aspek tertentu dalam
kecerdasan emosional, seperti kesadaran diri (self-awareness),
memiliki pengaruh yang lebih spesifik terhadap berpikir kritis
dibandingkan aspek lainnya seperti regulasi emosi atau empati.

Perbedaan dari kedua penelitian ini menunjukkan adanya
inkonsistensi temuan pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kemampuan bernalar kritis. Pada sisi yang lain  penelitian
sebelumnya hanya terfokus pada gambaran besar kecerdasan
emosional secara umum belum secara spesifik pada salah satu aspek
salah satunya self-awareness, dalam penelitian ini bertujuan untuk
menelaah seberapa jauh self-awareness mempengaruhi kemampuan
bernalar kritis siswa, terutama dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan memahami hubungan ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan fondasi untuk
pengembangan strategi pendidikan yang lebih baik dalam



meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa melalui peningkatan
kesadaran diri mereka.

SMP Negeri 1 Reban ini termasuk jajaran sekolah unggulan di
Kabupaten Batang khususnya di daerah Kecamatan Reban, akan
tetapi berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kendala dan tantangan untuk mengembangkan
kemampuan bernalar kritisnya. Dalam beberapa kesempatan siswa
terlihat diam, malu, dan introvert yang membuat dirinya tidak bisa
menunjukkan kemampuan bernalar kritisnya yang dalam hal ini
tentu akan dapat mempengaruhi kecerdasan emosional self-
awareness mereka.

Dengan mempertimbangkan rendahnya kemampuan bernalar
kritis siswa, Peneliti tertarik untuk mengeksplorasi pengaruhnya
terhadap kecerdasan emosional self-awareness yang Diharapkan
temuan ini memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap
pengembangan sistem pendidikan di era digital. Oleh karena itu,
judul yang akan diangkat peneliti yaitu “PENGARUH
KECERDASAN  EMOSIONAL SELF-AWARENESS
TERHADAP KEMAMPUAN BERNALAR KRITIS SISWA
KELAS VIII PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMP NEGERI
1 REBAN KABUPATEN BATANG”

1.2 Identifikasi Masalah

1. Massive-nya penyebaran berita hoax
2. Kemampuan bernalar kritis yang masih rendah
3. Kurang meratanya pendidikan
4. Siswa Kesulitan dalam mengelola dirinya dalam hal ini self-
Awareness
5. Siswa memiliki kesadaran diri untuk belajar yang rendah

1.3 Pembatasan Masalah
Setelah melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
ada, penelitian ini membutuhkan pembatasan masalah guna
memastikan fokus kajian tertuju pada persoalan yang paling
relevan untuk diteliti dan dipecahkan. Penelitian ini berfokus untuk
menganalisa adakah pengaruh antara kecerdasan emosional self-
awareness dan kemampuan bernalar kritis siswa kelas VIII pada
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pembelajaran PAI SMP Negeri 1 Reban yang berfokus pada

pengujian antar variabelnya. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk

mengetahui tingkat kecerdasan emosional self~awareness dan juga

kemampuan bernalar kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 1

Reban

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kecerdasan emosional self~-awareness pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri I Reban?

2. Bagaimana kemampuan bernalar kritis pada siswa kelas VIII
pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban?

3. Bagaimana pengaruh antara tingkat kecerdasan emosional self-
awareness terhadap kemampuan bernalar kritis pada siswa
kelas VIII pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dari rumusan masalah diatas adalah:
1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional self-awareness pada
siswa kelas VIIT di SMP Negeri 1 Reban

2. Untuk mengetahui kemampuan bernalar kritis pada siswa kelas
VIII pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban

3. Untuk menganalisis pengaruh antara kecerdasan emosional self-
awareness terhadap kemampuan bernalar kritis pada siswa kelas
VIII pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil

temuan yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
pemahaman akan konsepsi dan ilmu pengetahuan mengenai
kecerdasan emosional aspek self-awareness dan kemampuan
bernalar kritis siswa pada pembelajaran PAI dalam dunia
pendidikan



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala sekolah dan Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk melakukan refleksi tentang pentingnya kecerdasan
emosional self-awareness siswa terhadap penilaian selain
melalui kecerdasan intelektual dan juga bermanfaat untuk
melakukan pengoptimalan pelaksanaan program yang
dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa di
lingkungan sekolah sesuai visi misi sekolah
b. Bagi Siswa
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
menyumbang perspektif yang berbeda. untuk tidak hanya
pada intelektual saja yang ditingkatkan namun kecerdasan
emosional juga penting untuk ditingkatkan. Hal ini juga
akan berdampak terhadap kemampuan bernalar kritis
siswa yang akan meningkat yang kemudian akan hal ini
akan memberikan keuntungan yang relevan, baik di
lingkungan akademik, keluarga, maupun sosial.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Menambahkan khazanah keilmuan dan pengalaman
tentang pengaruh kecerdasan emosional self-awareness
terhadap Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional self-awareness siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Reban tergolong dalam kategori sedang. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 61,12 dari skor maksimal 80.
Dari 66 responden, sebanyak 69,7% siswa termasuk dalam
kategori sedang sedangkan sisanya termasuk dalam kategori
rendah dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki kesadaran dir1 yang cukup baik, namun masih
membutuhkan peningkatan untuk mencapai level kesadaran yang
lebih baik.

2. Kemampuan bernalar kritis siswa kelas VIII dalam pembelajaran
PAI sebagian besar siswa yaitu sebanyak 53% termasuk dalam
kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 65,12 dari skor
maksimal 80. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu berpikir kritis dengan baik dalam konteks pembelajaran
PAI khususnya pada tema-tema yang memerlukan kepekaan nilai
seperti amanah, kejujuran, ta’awun, dan tabayyun.

3. Hasil dari analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara tingkat kecerdasan emosional self~awareness
terhadap kemampuan bernalar kritis siswa kelas VIII pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Reban.. hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,686 yang berarti bahwa 68,6% variasi dalam
kemampuan bernalar kritis siswa dapat dijelaskan oleh tingkat
kecerdasan emosional self-awareness. Sisanya sebesar 31,4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kesadaran diri emosional siswa, maka semakin
tinggi pula kemampuan mereka dalam berpikir kritis, khususnya
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan, peneliti

memiliki beberapa saran untuk berbagai pihak untuk melakukan
peningkatan kecerdasan emosional self~awareness dan kemampuan
bernalar kritis siswa sebagai berikut

1. Untuk pihak sekolah dan guru, terutama guru PAI, disarankan

untuk dapat mempertimbangkan aspek kecerdasan emosional
siswa yang lebih spesifik pada kesadaran diri siswa dalam
proses pembelajaran. Guru dapat memberikan pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk memahami emosi
dan kesadaran diri seperti pembelajaran dengan refleksi diri
maupun diskusi yang terbuka, sehingga hal ini akan berdampak
positif pada kemampuan bernalar kritis mereka

. Bagi siswa, untuk terus mengembangkan kesadaran dirinya

untuk bisa memahami potensi dalam diri. Kesadaran diri yang
tinggi ini juga akan mempermudah siswa dalam membuat
keputusan yang lebih baik dan bertanggungjawab

. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat memperluas

cangkupan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
kemampuan bernalar kritis seperti motivasi, gaya belajar dan
sebagainya. Peneliti selanjutnya juga dapat dilakukan penelitian
yang lebih mendalam melalui penelitian kualitatif maupun
campuran untuk memahami hubungan antar variabel secara
lebih komprehensif.
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